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Penelitian ini bertujuan: (1) meningkatkan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Akuntansi 
Pajak kelas XII Akuntansi SMK Negeri Batanghari Tahun Ajaran 2018/2019 melalui 
Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction (TAI); (2) 
meningkatkan Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi Pajak kelas XII Akuntansi SMK 
Negeri Batanghari Tahun Ajaran 2018/2019 melalui penerapan metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction (TAI). Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, angket atau kuisioner, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
yang digunakan meliputi lembar observasi dan angket atau kuisioner. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif dan persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Implementasi Model Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dapat meningkatkan Motivasi Belajar dan Keaktifan Siswa pada 
Mata Pelajaran Akuntansi Pajak kelas XII Akuntansi SMK Negeri 3 Batanghari Tahun Ajaran 
2018/2019. Peningkatan dapat dilihat dari skor persentase keseluruhan Motivasi Belajar pada 
siklus I sebesar 58,82%. Siklus II skor persentase keseluruhan sebesar 97,06%. Penelitian ini 
juga terbukti meningkatkan Keaktifan Siswa. Pada siklus I Keaktifan Siswa menunjukkan skor 
persentase keseluruhan sebesar 46,06%. Pada siklus II Keaktifan Siswa menunjukkan 
persentase keseluruhan sebesar 82,35%.  
Kata Kunci : Metode Pembelajaran Koopertatif Tipe Team Accelerated Instructions (TAI), 
Motivasi belajar, keaktifan siswa. 
 
Abstract: 
This study aims to: (1) increase learning motivation in tax accounting subjects in class XII 
accounting at SMK Negeri Batanghari in the academic year 2018/2019 through the application 
of the Team Accelerated Instruction (TAI) Cooperative Learning Method; (2) increase the 
activeness of students in tax accounting subjects class XII accounting at SMK Negeri 
Batanghari in the academic year 2018/2019 through the application of the Cooperative 
Learning Method Type Team Accelerated Instruction (TAI). This research is a Classroom 
Action Research (CAR) carried out for two cycles. Data collection techniques used were 
observation, questionnaire or questionnaire, and documentation. The research instruments used 
included observation sheets and questionnaires or questionnaires. The data analysis technique 
in this study is the analysis of descriptive qualitative data and percentages. The results showed 
that the Implementation of the Cooperative Learning Model Team Accelerated Instruction (TAI) 
Model can improve Student Motivation and Student Activation in Tax Accounting Subjects in 
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Class XII Accounting at SMK Negeri 3 Batanghari Academic Year 2018/2019. The 
improvement can be seen from the overall percentage score of Learning Motivation in the first 
cycle of 58.82%. Cycle II overall percentage score of 97.06%. This research has also been 
proven to increase student activity. In cycle I Student Activity shows an overall percentage 
score of 46.06%. In the second cycle of Student Activity shows an overall percentage of 82.35%. 
Key Word : Coopertative Learning Method Type Team Accelerated Instructions (TAI), 
learning motivation, student activity.. 
I. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengharuskan kita 
untuk melakukan pembaharuan dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar generasi 
yang akan datang dapat menghadapi tantangan kedepan. Tantangan-tangangan masa depan 
tersebut menjadi alasan untuk mengembangkan kurikulum (Kemendikbud, April 2017). 
Kurikulum 2013 adalah pengembangan dari Kurikulum tahun 2006 yang disusun 
mengacu pada Tujuan Pendidikan Nasional dan berdasarkan evaluasi kurikulim 
sebelumnya dalam menjawab tantangan yang dihadapi bangsa di masa depan. 
Pengembangan Kurikulum 2013 khususnya terletak pada keseimbangan pengetahuan-
sikap-keterampilan, pendekatan saintifik dalam pembelajaran, model pembelajaran 
(penemuan, berbasis proyek dan berbasis masalah), dan penilaian otentik. (Kemendikbud, 
April 2017). 
Mengacu pada Permendikbud No.22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan dan Menengah. Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi 
maka prinsip pembelajaran yang digunakan (Kemendikbud, April 2017) adalah peserta 
didik diharapkan dapat lebih mandiri dalam belajar, guru bukan hanya menjadi satu-
satunya sumber dalam belajar namun siswa juga harus mencari sumber belajar yang lain. 
Materi yang disampaikan bukan lagi hanya sekedar bersifat verbalisme namun 
dikembangkan menjadi keterampilan aplikatif. Prinsip pembelajaran lain yang harus 
dibangun oleh guru adalam pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), 
dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri 
handayani). 
Berdasarkan prinsip pembelajaran, membuktikan bahwa pembelajaran yang 
mengacu pada pendekatan yang berpusat pada guru (teacher oriented) dirasa kurang tepat 
jika digunakan pada masa sekarang seiring dengan pembaharuan global. Menjadikan guru 
sebagai satu-satunya sumber belajar membuat arah pembelajaran di kelas hanya berjalan 
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satu arah saja yaitu dari guru kepada siswa. Model pembelajaran ceramah menjadi pilihan 
para guru untuk menyampaikan materi kepada para siswanya, sehingga menyebabkan para 
siswa kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kurangnya motivasi 
menyebabkan siswa tersebut kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. 
Pembaharuan proses pengajaran dilakukan oleh pemerintah dalam rangka 
menyempurnakan kurikulum yang ada. Seperti tertuang dalam prinsip-prinsip pembelajaran 
di atas yaitu, siswa dituntut aktif dan mandiri dalam belajar. Siswa harus dapat mencari 
tahu sendiri, menggunakan berbagai sumber belajar, melatih keterampilan mental 
(softskill), dan lain- lain. 
Joyce & Weil (Rusman, 2011: 133) berpendapat Model pembelajaran membantu 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga siswa akan lebih mudah memahami 
materi pelajaran yang disampaikan. Penerapan model pembelajaran yang tepat diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga juga 
akan berdampak pada meningkatnya keaktifan siswa dalam kelas. 
Metode pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang banyak 
digunakan dan mejadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Cooperative 
Learning adalah teknik pengelompokan yang di dalamnya siswa berkerja terarah pada 
tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang. Belajar 
cooperative adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan 
siswa berkerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya 
dalam kelompok tersebut (Johnson dalam Rusman, 2011: 204) 
Slavin (2016: 11-17) menyebutkan macam-macam model pembelajaran kooperatif, 
diantaranya adalah Student Team-Achievement Division (STAD), Teams Games-
Tournament (TGT), Teams Assisted Individualization, dan Cooperatif Integrated Reading 
and Compossition (CIRC). Team Assisted Individualization adalah nama program yang 
merupakan asal mula dari pengembangan dan penelitian programnya sehingga menjadi 
Team Accelerated Instruction (TAI). Slavin (2016: 187) menyebutkan bahwa dasar 
pemikiran TAI adalah untuk mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual 
berkaitan dengan kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa. Perlunya semacam 
individualisasi itu penting khususnya dalam pelajaran Akuntansi, di mana pembelajaran 
dari tiap kemampuan yang diajarkan sebagian besar tergantung pada penguasaan 
kemampuan yang dipersyaratkan. 
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b. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas XII Akuntansi di 
SMK Negeri 3 Batanghari ditemukan beberapa masalah yaitu siswa kurang bersemangat 
pada saat mengikuti proses pembelajaran  akuntansi perpajakan dan kurang aktif dalam 
kegiatan belajar. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa ketika guru menyampaikan materi 
pelajaran dimana 15 orang dari 34 siswa atau sebanyak 44,12% malas-malasan dalam 
mengikuti pembelajaran. Selain itu terlihat juga dari sikap beberapa siswa yang kadang 
mengantuk dalam belajar dan sekali-sekali mereka menguap, serta ada juga siswa yang 
lupa membawa buku pelajaran Akuntansi Pajak pada saat pembelajaran berlangsung sebesar 
14,7% atau 5 dari 34 siswa. Kondisi ini memperlihatkan bahwa para siswa kurang fokus pada 
saat pembelajaran berlangsung.  
Hasil observasi lain juga menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mau bertanya 
ketika guru mulai memancing para siswanya untuk bertanya. Ketika diberikan latihan soal 
hanya terdapat 35,29% atau 12 dari 34 siswa yang langsung dapat mengerjakan soal yang 
diberikan, sisanya sejumlah 31,82% atau 7 dari 22 siswa yang belum memahami materi 
mau bertanya pada siswa yang lain, sedangkan 68,18% atau 15 dari 22 siswa lebih memilih 
untuk diam. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran juga masih rendah.  
Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu dilakukan pembaharuan dalam metode 
pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  
c. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kreativitas dan  aktivitas peserta didik yang lebih aktif dan produktif 
pada mata pelajaran Akuntansi Pajak di kelas XII Akuntansi SMK Negeri 3 
Batanghari  
2. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengajarkan materi Akuntansi Pajak di kelas 
XII Akuntansi SMK Negeri 3 Batanghari 
3. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII PM I pada materi Akuntansi Pajak di 
kelas XII Akuntansi SMK Negeri 3 Batanghari 
d.  Manfaat Penelitian 
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Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akan memberikan kontribusi (manfaat) 
yang berarti bagi perorangan/institusi di bawah ini: 
1. Bagi guru; guru dapat mengetahui strategi atau pendekatan pembelajaran yang 
bervariasi untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Siswa; Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa yang malas dan 
mengantuk menjadi lebih aktif, produktif dan tidak membosankan meningkatkan 
kemampuan berpikir saat jam pelajaran. 
3. Bagi Sekolah: hasil penelitian akan memberikan sumbangsih bagi guru-guru bidang 
studi akuntansi atau non-akuntansi serta dapat memperbaiki pembelajaran guru di 
sekolah lokasi penelitian atau sekolah lain. 
II.  KAJIAN TEORI 
1. Motivasi Belajar 
“Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 
manusia, termasuk perilaku belajar” (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 80). Menurut Ngalim 
Purwanto (2014:73) berpendapat bahwa Motivasi diartikan “pendorongan” suatu usaha 
yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial 
terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi 
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu (Uno, 2016: 23). Menurut Hamzah B. Uno (2016: 
23) motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 
indikator atau unsur yang mendukung. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
merupakan daya penggerak dari dalam diri siswa atau dorongan dari luar yang 
menimbulkan kegiatan belajar untuk menciptakan perubahan tingkah laku demi 
tercapainya tujuan yang ingin dicapai dan menambah serta memahami pengetahuan demi 
mencapai prestasi. 
2. Keaktifan Siswa 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 24-25), keaktifan berasal dari kata 
aktif yang berarti giat (berkerja, berusaha, belajar), sedangkan keaktifan adalah keadaan 
dimana seseorang aktif melakukan kegiatan. Menurut Sardiman (2006: 100), aktivitas 
belajar adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir 
sebagai suatu rangkaian yang tidak akan dipisahkan. Aktivitas dalam belajar perlu 
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dilakukan karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah 
tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah 
sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi 
belajar mengajar (Sardiman, 2006: 95- 96). 
Ahmad Rohani (2004: 6-7), belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam 
aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah giat-aktif dengan 
anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun berkerja, ia tidak hanya duduk 
mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) 
adalah jika daya jiwanya berkerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam 
rangka pembelajaran. Saat siswa aktif jasmaninya dengan sendiri ia juga aktif jiwanya, 
begitu juga sebaliknya. 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Agus Suprijono (2015: 45), model diartikan sebagai bentuk representasi 
akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang 
mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model pembelajaran ialah pola yang 
digunakan sebagai  pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 
tutorial (Suprijono, 2015: 46). 
Salah satu model pembelajaran yang berkembang saat ini adalah pembelajaran 
kooperatif. Menurut Rusman (2011: 202), pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan berkerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Menurut Nurulhayati (Rusman, 2011: 203) Pembelajaran kooperatif adalah strategi 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling 
berinteraksi. Ada banyak macam model Cooperative Learning yang pernah 
dikembangkan oleh para ahli maupun praktisi pendidikan, teristimewa oleh para ahli 
Student Team Learning pada John Hopkins University (Slavin, 2016: 11). Tetapi hanya 
sekitar sepuluh macam yang mendapatkan perhatian secara luas, yaitu: 
1. Learning Together 
Dalam metode ini kelompok-kelompok sekelas beranggotakan siswa-siswa yang 
beragam kemampuannya. Tiap kelompok berkerjasama untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. Satu kelompok hanya menerima dan mengerjakan satu set lembar 
tugas. Penilaian didasarkan pada hasil kerja kelompok. 
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2. Teams-Games-Tournament (TGT) 
Setelah belajar bersama kelompoknya sendiri, para anggota suatu kelompok akan 
berlomba dengan anggota kelompok lain sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing. Penilaian didasarkan pada jumlah nilai yang diperoleh kelompok. 
3. Group Investigation (GI) 
Semua anggota kelompok dituntut untuk merencanakan suatu penelitian beserta 
perencanaan pemecahan masalah yang dihadapi. Kelompok yang akan melaksanakannya 
berikut bagaimana perencanaan penyajiannya di depan forum kelas. Penilaian didasarkan 
pada proses dan hasil kerja kelompok. 
4. Academic-Constructive Controversy (ACC) 
Setiap anggota kelompok dituntut kemampuannya untuk berada dalam situasi 
konflik intelektual yang dikembangkan berdasarkan hasil belajar masing-masing, baik 
bersama anggota sekelompok maupun dengan anggota kelompok lain. Kegiatan 
pembelajaran ini mengutamakan pencapaian dan pengembangan kualitas pemecahan 
masalah, pemikiran kritis, pertimbangan, hubungan antar pribadi, kesehatan psikis dan 
keselarasan. Penilaian didasarkan pada kemampuan setiap anggota maupun kelompok 
mempertahankan posisi yang dipilihnya. 
5. Jigsaw Proscedure (JP) 
Dalam bentuk pembelajaran ini, anggota suatu kelompok diberi tugas yang 
berbeda-beda tentang suatu pokok bahasan. Agar setiap anggota dapat memahami 
keseluruhan pokok bahasan, tes diberikan dengan materi yang menyeluruh. Penilaian 
didasarkan pada rata-rata skor tes kelompok. 
6. Student Team Achievement Divisions (STAD) 
Para siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Anggota-
anggota dalam setiap kelompok saling belajar dan membelajarkan sesamanya. Fokusnya 
adalah keberhasilan seorang akan berpengaruh terhadap keberhasilan kelompok dan 
demikian pula keberhasilan kelompok akan berpengaruh terhadap keberhasilan individu 
siswa. Penilaian didasarkan pada pencapaian hasil belajar individual maupun kelompok. 
7. Complex Instruction (CI) 
Metode pembelajaran ini menekankan pelaksanaan suatu proyek yang berorientasi 
pada penemuan, khususnya dalam bidang sains, matematika dan pengetahuan sosial. 
Fokusnya adalah menumbuhkembangkan keterampilan semua anggota kelompok 
terhadap pokok bahasan. Metode ini umumnya digunakan dalam pembelajaran yang 
bersifat bilingual (menggunakan dua bahasa) dan diantara para siswa yang heterogen. 
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Penilaian didasarkan pada proses dan hasil kerja kelompok. 
8. Cooperative Learning Stuctures (CLS) 
Dalam pembelajaran ini setiap kelompok dibentuk dengan anggota dua siswa 
(berpasangan). Seorang siswa bertindak sebagai tutor dan yang lain menjadi tutee. Tutor 
mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh tutee. Bila jawaban tutee benar, ia 
memperoleh poin atau skor yang telah ditetapkan terlebih dulu. Dalam selang waktu yang 
juga telah ditetapkan sebelumnya, kedua siswa saling berpasangan itu berganti peran. 
9. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  
Model pembelajaran ini mirip dengan TAI. Sesuai namanya, model pembelajaran 
ini menekankan pembelajaran membaca, menulis dan tata bahasa. Dalam hal ini, para 
siswa saling menilai kemampuan membaca, menulis dan tata bahasa, baik secara tertulis 
maupun lisan di dalam kelompoknya. 
10. Team Accelerated Instruction (TAI) 
Bentuk pembelajaran ini merupakan kombinasi antara pembelajaran 
kooperatif/kolaboratif dengan pembelajaran individual. Secara bertahap, setiap anggota 
kelompok diberi soal-soal yang harus mereka kerjakan sendiri terlebih dulu. Setelah itu 
dilaksanakan penilaian bersama-sama dalam kelompok. Jika soal tahap pertama telah 
diselesaikan dengan benar, setiap siswa mengerjakan soal-soal tahap berikutnya. Namun 
jika seorang siswa belum dapat menyelesaikan soal tahap pertama dengan benar, ia harus 
dapat menyelesaikan soal lain pada tahap yang sama. Setiap tahapan soal disusun 
berdasarkan tingkat kesukaran soal. Penilaian didasarkan pada hasil belajar individual 
maupun kelompok. 
Model Pembelajaran Tipe Team Accelerated Instruction (TAI) 
Slavin (2016: 187-190), menyatakan Team Accelerated Instruction (TAI) 
merupakan pengembangan tipe Team Assited Individualization. TAI diprakarsai sebagai 
usaha merancang sebuah bentuk pengajaran individual yang bisa menyelesaikan masalah- 
masalah yang membuat metode pengajaran individual menjadi tidak efektif. Dengan 
membuat para siswa berkerja dalam tim-tim pembelajaran kooperatif dan mengemban 
tanggung jawab mengelola dan memeriksa secara rutin, saling membantu satu sama lain 
dalam menghadapi masalah, dan saling memberi dorongan satu sama lain dalam 
menghadapi masalah, memberi dorongan untuk maju. 
Kelebihan dari model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated 
Instruction adalah (Slavin, 2016: 190-195): 
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1. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang diberikan dengan 
cepat dan akurat, dan tidak akan bisa berbuat curang atau menemukan jalan pintas. 
2. Tersedianya banyak cara pengecekan penguasaan supaya para siswa jarang 
menghabiskan waktu mempelajari kembali materi yang sudah mereka kuasai atau 
menghadapi kesulitan serius yang membutuhkan bantuan guru. Pada tiap pos 
pengecekan penguasaan, dapat tersedia kegiatan-kegiatan pengajaran alternatif dam 
tes-tes parallel 
3. Para siswa akan melakukan pengecekan satu sama lain, sekalipun bila siswa yang 
mengecek kemampuannya ada dibawah siswa yang dicek dalam rangkaian pengajaran, 
dan prosedur pengecekan akancukup sederhana dan tidak mengganggu si pengecek 
Disamping kelebihan yang dimiliki, model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction juga memiliki kelemahan, antara lain: 
1) Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan menggantungkan dirinya pada 
siswa yang pandai. 
2) Tidak semua mata pelajaran cocok diajarkan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI). 
III. PROSEDUR PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
dilakukan dengan menggunakan siklus model Stephen Kemmis dan Robbin Mc Taggart 
(Basrowi H.M, 2008: 68), yang satu siklus penelitian terdapat empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Setelah tahap refleksi siklus I 
dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan tahap perencanaan untuk siklus II dan seterusnya 
(Suharsimi, 2016: 42). Objek dalam penelitian tindakan kelas ini adala siswa kelas XII 
akuntansi SMK Negeri 3 Batanghari yang berjumlah sebanyak 34 orang. PTK ini 
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2018/2019. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kualitatif dan persentase. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Kegiatan Pra Tindakan 
Tahap penelitian diawali dengan melakukan diskusi dan observasi terhadap 
siswa kelas XII Akuntansi pada saat pembelajaran Akuntansi Pajak. Hasil observasi 
pra tindakan ditemukan siswa cenderung susah dikendalikan, kurang semangat pada 
saat mengikuti proses pembelajaran dan kurang aktif dalam kegiatan belajar. Hal ini 
memang benar terbukti dari tingkat keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran 
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dimana 32% siswa banyak yang mengantuk, 15% sibuk dengan diri sendiri dan 
mengobrol dengan teman sekelas, dan 18% siswa ada yang lupa bawa buku 
akuntansi perpajakan. 
2. Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I dilakukan selama 1 kali 
pertemuan. Hasil refleksi siklus 1 ditemukan skor rata-rata siklus I juga belum 
memenuhi kriteria minimal yang ditentukan yaitu hanya sebesar 70,79%. Jika dilihat 
dari persentase Keaktifan Siswa kelas XI Akuntansi 1 secara individual, perolehan 
persentase Keaktifan Siswa pada siklus I yaitu: 






<75 18 52,94% 
≥75 16 47,06% 
       Sumber: Data primer yang diolah,  
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa Keaktifan Siswa per individu 
belum optimal. Hal ini dikarenakan siswa yang memperoleh persentase Keaktifan 
minimal 75% hanya 16  siswa atau sebesar 47,06%. 
Jika dilihat dari persentase Motivasi Belajar kelas XI Akuntansi 1 secara 




Tabel 2. Persetase Motivasi Siswa Siklus I Per Individu 
Skor Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Persentase 
<75 14 41,18% 
≥75 20 58,82% 
        Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa Motivasi Belajar per individu 
belum optimal. Hal ini dikarenakan masih ada siswa yang belum mencapai 
persentase minimal (75%) yaitu ada 14 siswa. Data ini selanjutnya akan digunakan 
sebagai salah satu bahan refleksi pada siklus II.  
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3. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan untuk melakukan perbaikan terhadap kekurangan dan 
kendala pada siklus I berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan  menunjukkan hasil 
skor rata-rata kriteria minimal rata-rata siklus II meningkat menjadi 83,84%. 
Jika dilihat dari persentase Keaktifan Siswa kelas XI Akuntansi 1 secara 
individual, perolehan persentase Keaktifan Siswa pada siklus II yaitu: 
Tabel 3. Persetase Keaktifan Siswa Siklus II Per Individu 
Skor Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Persentase 
<75 6 17,65% 
≥75 28 82,35% 
                   Sumber: Data primer yang diolah,  
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa Keaktifan Siswa sudah 
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang belum memenuhi persentase 
minimal (75%) hanya terdapat 6 siswa, sedangkan sebesar 82% atau 28 siswa telah 
memenuhi persentase minimal yang ditentukan. 
Jika dilihat dari persentase Motivasi Belajar kelas XI Akuntansi 1 secara 
individual, perolehan persentase Motivasi Belajar pada siklus I yaitu: 
  Tabel 4. Persetase Motivasi Siswa Siklus II Per Individu 
Skor Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Persentase 
<75 1 2,94% 
≥75 33 97,06% 
       Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa Motivasi Belajar per individu 
sudah optimal. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang belum memenuhi persentase 
minimal (75%) berjumlah 1 orang atau 2,94% dikarenakan tidak hadir pada saat 
pembelajaran, sedangkan sebanyak 33 siswa (97,06%) sudah memenuhi persentase 
minimal yang telah ditentukan. 
Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan 
Motivasi Belajar dan Keaktifan siswa kelas XI Akuntansi 1 pada mata pelajaran 
Akuntansi Pajak. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI), Keaktifan Siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus 
I. Selain itu berdasarkan hasil angket yang dibagikan setiap akhir siklus, Motivasi 
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Belajar pada siklus II sudah meningkat dibandingkan pada siklus I. Siswa sudah 
mengikuti proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan baik. Kerjasama dengan teman satu 
kelompoknya sudah meningkat. Selain itu juga seluruh siswa sudah aktif dalam 
mengerjakan tugas/soal yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan diskusi yang dilakukan peneliti dan guru pada siklus II, maka 
upaya perbaikan yang dilakukan secara umum dinyatakan berhasil. Oleh karena itu 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) dicukupkan sampai dengan siklus II. 
4. Hasil Penelitian 
Secara keseluruhan hasil penelitian tindakan kelas ini tediri dari dua siklus 
pembelajaran Akuntansi Pajak dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
Motivasi Belajar dan Keaktifan Siswa pada mata pelajaran Akuntansi Pajak siswa 
kelas XI Akuntansi 1 SMKN 3 Batangharitahun ajaran 2017/2018 melalui 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction 
(TAI). Berdasarkan tujuan tersebut, maka jawaban dari hipotesis dan pertanyaan 
penelitian pada bab II adalah sebagai berukut: 
a. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) 
dapat meningkatkan Motivasi Belajar 
Pada siklus I diperoleh hasil bahwa dari 8 indikator yang diteliti terdapat 3 
indikator yang belum mencapai persentase minimal (75%), yaitu indikator 
menunjukkan minat terhadap pelajaran (73,12%), cepat bosan pada tugas-tugas 
yang rutin (73,79%), dan tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. Skor rata-
rata Motivasi Belajar siklus I sudah memenuhi persentase minimal yaitu sebesar 
76,61%, namun angka tersebut belum dapat dianggap sebagai peningkatan yang 
signifikan karena masih terlalu dekat dengan persentase minimalnya. 
Pada siklus II terjadi peningkatan dari siklus I dan seluruh indikator yang 
diteliti mencapai kriteria keberhasilan. Skor rata-rata Motivasi Belajar pada 
siklus II sebesar 84,91%, yang berarti telah mencapai kriteria keberhasilan yang 
telah ditetapkan yaitu 75%. Berikut ini disajikan data perbandingan persentase 
Motivasi Belajar siswa kelas XI Akuntansi 1 SMKN 3 Batanghari siklus I ke 
siklus II. 
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              Tabel 5.Perbandingan Persentase Motivasi Belajar Siklus I & Siklus II 




82,35% 94,11% 11,76% 
2 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 




73,52% 85,29% 11,77% 
4 
Lebih senang berkerja 
mandiri 
76,47% 88,23% 11,76% 
5 
Cepat bosan pada 
tugas-tugas yang rutin 



























Skor Rata-rata 76,10% 86,76% 10,69% 
         Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bahwa rata-rata Motivasi Belajar 
siswa meningkat dari siklus I yaitu 76,10% menjadi 86,76% pada siklus II 
dimana terjadi peningkatan sebesar 10,69%. Peningkatan Motivasi Belajar ini 
juga bisa dilihat secara individual, yaitu dengan menentukan jumlah siswa yang 
telah memenuhi persentase minimal keberhasilan ≥75% pada siklus I dan siklis 
II. Peningkatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 




Siklus I Siklus II Pening 
katan 
(I-II) 
Frek % Frek % 
≥75% 20 58,82 33 97,06 38,24% 
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           Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa secara individual, jumlah 
siswa yang memperoleh skor Motivasi Belajar ≥75% pada siklus I sebanyak 20 
siswa (58,82%) meningkat menjadi sebanyak 33 siswa (97,06%) pada siklus II. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan sebanyak 13 siswa (38,24%). 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan harus diselenggarakan untuk dapat 
memotivasi peserta didik. Tindakan ini dinyatakan berhasil sekurang-kurangnya 
diperoleh persentase Motivasi Belajar sebesar 75%. Hal ini sesuai dengan tabel 
6 yang diketahui bahwa terjadi peningkatan Motivasi Belajar siswa dengan 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction 
(TAI). 
Peningkatan Motivasi Belajar didukung oleh pendapat dari Slavin (2016: 
187 190) yang memaparkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dapat memotivasi siswa agar saling mendukung 
dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan (belajar) yang 
diajarkan oleh guru. 
b. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) 
dapat meningkatkan Motivasi Belajar 
Pada siklus I diperoleh hasil bahwa dari 9 indikator terdapat 3 indikator 
yang belum mencapai persentase minimal (75%), yaitu indikator ke 3 (siswa 
mengajukan pertanyaan kepada guru saat kegiatan belajar mengajar) sebesar 
22,58%, indikator ke 5 (siswa memberi jawaban, saran, pendapat, atau 
komentar kepada guru saat kegiatan belajar mengajar) sebesar 38,71%, dan 
indikator ke 6 (siswa memberi jawaban, saran, pendapat, atau komentar kepada 
teman saat kegiatan belajar mengajar) sebesar 54,84%. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan perbaikan untuk siklus II agar mampu mencapai kriteria keberhasilan. 
Perbaikan didiskusikan bersama guru pada tahap refleksi sehingga diketahui 
kendala dan kekurangan pada siklus I untuk senlanjutnya dilakukan perbaikan. 
Pada siklus II Keaktifan Siswa meningkat dan hampir seluruh indikator yang 
diamati telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan, hanya 
tersisa satu indikator yang belum mencapai kriteria keberhasilan yaitu indikator 
siswa mengajukan pertanyaan kepada guru saat kegiatan belajar mengajar 
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(47,06%). Skor rata-rata Keaktifan Siswa secara keseluruhan pada siklus II 
(82,35%) juga sudah mecapai kriteria keberhasilan (75%).  
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) 
dapat meningkatan Motivasi Belajar dan Keaktifan Siswa pada mata pelajaran Akuntansi 
Pajak kelas XI Akuntansi 1 SMKN 3 Batanghari tahun ajaran 2018/2019. Hal ini 
dibuktikan dengan analisis data yang telah dilakukan berikut ini: 
1. Implementasi Model Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) dapat meningkatkan Motivasi Belajar 
mata pelajaran Akuntansi Pajak siswa XI Akuntansi 1 SMKN 3 Batanghari 
tahun ajaran 2018/2019. Dari hasil angket diperoleh skor Motivasi Belajar 
siswa secara klasikal pada siklus I sebesar 58,82% dan pada siklus II sebesar 
97,06% yang berarti terjadi peningkatan sebesar 38,24%. 
2. Implementasi Model Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) dapat Keaktifan Siswa mata pelajaran 
Akuntansi Pajak siswa XI Akuntansi 1 SMKN 3 Batanghari tahun ajaran 
2018/2019. Dari hasil observasi diperoleh skor Keaktifan Siswa secara 
klasikal pada siklus I sebesar 47,06% dan pada siklus II sebesar 82,35% yang 
berarti terjadi peningkatan sebesar 35,29%. 
b. Saran 
Berdasarkan penelitian tindakan ini, maka peneliti akan memberikan saran atau 
masukan untuk guru khususnya pada mata pelajaran akuntansi pajak yang tertera 
sebagaimana berikut ini : 
1. Guru sebaiknya memberikan model pembelajaran yang menarik, pemilihan model 
pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa agar 
siswa merasa tertarik dan membuat siswa aktif bertanya dalam kegiatan belajar 
mengajar.   
2. Guru juga perlu memberikan penguatan pada siswa. Penguatan diberikan agar siswa 
memiliki keberanian dalam menyampaikan idea tau gagasannya pada guru dan 
menyampaikan pertanyaan pada guru.  
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3. Sebaiknya guru perlu merancang pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif 
bertanya pada guru. Guru dapat memberikan pertanyaaan dalam bentuk menggali 
atau membimbing siswa untuk bertanya kembali pada guru.  
4. Guru disarankan dapat menerapkan Pembelajaran Kooperatif Teknik Team 
Accelerated Instruction (TAI) untuk meningkatkan Keaktifan Belajar Akuntansi, 
dikarenakan adanya  
DAFTAR PUSTAKA 
BKSP Jawa Tengah. Pengertian dan Karateristik Masyarakat Ekonomi ASEAN. BKSP 
Jawa Tengah: http://bksp-jateng.org/pengertian-dan-karakteristik- masyarakat-
ekonomi-asean-mea.html 
Darsono, Max, dkk. (2002). Belajar dan Pembelajaran. Semarang: CV. IKIP Semarang 
Press. 
Dimyati & Mudjiono. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
Djamarah, S.B. (2008). Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
Hamalik, Oemar. (2003). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara 
Ika Budiarti. (2013). Implemenasi Model Cooperative Learning Tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) dalam Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada 
Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa pada Siswa 
Kelas X AK Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013. Skripsi. Yogyakarta; Universitas Negeri Yogyakarta. 
Isjoni. (2013). Pembelajaran Kooperatif (Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar 
Peserta Didik). Yogyakarta: PustakaPelajar. 
Kunandar. (2013). Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan 
Profesi Guru. Jakarta: Rajawali Pers. 
Margono. (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. Mulyasa. 
(2007). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Prilanita, Yeni Nur & Sukirno. (2017). Peningkatan Keterampilan Bertanya Siswa 
Melalui Faktor Pembentuknya. Jurnal. Yogyakarta: Universitas Negeri 
61                                                                                                                                              ISSN 2655-6685 
 
Yogyakarta. 
Purwanto, Ngalim. (2014). Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Puspitaningsih. (2017). Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 
Two Stray untuk Meningkatkan Aktivitas dan Motivasi Belajar Akuntansi 
Siswa Kelas X Akuntansi SMK Ma’arif 1 Temon Tahun Ajaran 2016/2017. 
Skripsi. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 
Rohani, Ahmad. (2004). Pengelolaan Pengajaran. Jakarta : PT Rineka Cipta. Rusman. 
(2011). Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Sanjaya, Wina. (2013). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
   . (2010). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 
